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VISI MISI
INSTITUSI

A. VISI

Menjadi lembaga pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam menghasilkan

sumber daya manusia yang kompeten, berjiwa pancasila dan berwawasan global pada

bidang kesehatan sesuai kebutuhan lulusan pada tahun 2031

B. MISI

l.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kesehatan yang
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) kesehatan yang
berakhlak mulia.

Menyelenggarakan penelitian di bidang kesehatan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) kesehatan.
Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) kesehatan
dalam rangka menyejahterakan masyarakat.

Menyelenggarakan tata kelola prodi yang sehat dengan terus memperhatikan
pengembangan Sumber Daya Manusia dan sarana prasarana yang menunjang
keunggulan institusi

Menyelenggarakan kerja sama dengan stakeholders dan institusi di tingkat
nasional dan internasional dalam rangka mendukung kegiatan akademik dan non

akademik.



VISI MISI
PROGRAM STUDI

A. VISI

Menjadi Progaram Studi D-IIT Keperawatan yang menghasilkan perawat vokasional

yang berakhalak mulia, kompeten, dan unggul di bidang home care serta mampu

bersaing secara nasional dan berwawasan global pada tahun 2032.

B. MISI

l.

Menyelenggarakan Pendidikan keperawatan yang menghasilkan lulusan ahli
madya keperawatan yang berorientasi pada pelayanan homecare dengan
mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawabserta berwawasan
global.

Menyelenggarakan Penelitian kesehatan yang sesuai dengan perkembangan
IPTEKKES dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.
Menyelenggarakan Pengabdian masyarakat sesuai dengan perkembangan
IPTEKKES dengan mengedepankan sikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab.
Menyelenggarakan tata kelola prodi yang sehat dengan terus memperhatikan
pengembangan SDM dan sarana prasarana yang menunjang keunggulan program
studi.

Menyelenggarakan kerjasama dan memanfaatkan teknologi informasi terkini

untuk mendukung pengembangan program studi.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena rahmat dan hidayah-Nya
pembuatan buku pedoman yang berisikan Dokumen standar operasional prosedur
Akper Pemkab Ngawi dapat tersusun. Dokumen standar operasional prosedur
merupakan dokumen yang berisi formulir setiap kegiatan penyelenggaraan
pendidikan untuk mewujudkan visi dan misi Akper Pemkab Ngawi. Dokumen
standar ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi semua pihak yang
terkait serta dijadikan pedoman bagi seluruh unit kerja ataupun unit pendukung
yang berada di lingkungan Akper Pemkab Ngawi dalam melaksanakan pekerjaan
sehingga dapat berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dokumen standar operasional prosedur ini dibuat dengan tujuan sebagai
alat ukur dalam pelaksanaan setiap prosedur yang ada sehingga terdapat
transparasi, ketertiban administrasi dan pelaksanaan tugas di berbagai unit bidang
dapat dicapai. Penyusunan dukumen standar operasional prosedur dilakukan oleh
Unit Penjaminan Mutu Akper Pemkab Ngawi sehingga diharapkan isi yang ada
dalam formulir sesuai dengan mekanisme perencanaan dan pelaksanaan tugas
yang terintegrasi.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu
menyusun buku panduan ini. Semoga buku ini dapat memenuhi sasarannya dan
bermanfaat dalam memperlancar penyelanggaraan pendidikan di Akper Pemkab

Ngawi.

Ngawi, April 2021

Ketua UPM

SITI MAIMUNAH, S.Kep.Ns., M.Kes
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PUBLIKASI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT




Tujuan prosedur tata cara publikasi hasil-hasil pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk jurnal sehingga dapat dibaca dan
bermanfaat bagi mahasiswa Akper Pemkab Ngawi dan
masyarakat.

Ruang SOP publikasi pengabdian kepada masyarakat digunakan untuk

Lingkup pengabdian dosen dan mahasiswa.

Definisi Publikasi pengabdian kepada masyarakat adalah proses
desiminasi hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat yang
disajikan dalam bentuk jurnal.

Pelaksana Pelaksana SOP publikasi pengabdian kepada masyarakat adalah :
1. KaLPPM
2. Tim reviewer
3. Pengabdi

Pengguna 1. Dosen
2. Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi

Prosedur 1. Pengabdi harus menentukan jenis publikasi pengabdian pada

item luaran proposal pengabdian

2. Tim reviwer harus menyeleksi jenis luaran yang dijanjikan
pada proposal pengabdian

3. Jenis luaran yang sudah disetujui harus tercapai sesuia
dengan jadwal pengabdian

4. Luaran publikasi berupa jurnal ilmiah minimal harus jurnal
nasional ber-ISSN,

5. Pengabdi harus menyusun naskah publikasi dengan format
penulisan mengikuti gaya selingkung jurnal tempat publikasi

6. Pengabdi harus melakukan submit artikel ke jurnal yang
dituju

7. Lembaga penerbit jurnal melakukan proses penilaian awal
terhadap artikel yang sudah di submit

8. Pengabdi harus merevisi artikel publikasi, dan mengirimkan
kembali sampai artikel disetujui publis

9. Pengabdi menyerahkan hasil publiasi ke LPPM untuk
didokumentasikan

Referensi 1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Peraturan Menteri Riset dan Teknologi dan Pendidikan
Tinggi No.44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan penelitian dan PkM Akper Pemkab Ngawi

7. RIP penelitian dan PkM Akper Pemkab Ngawi




Pihak yang terlibat Mutu Baku
Kegiatan Lembaga
Pelaksana Reviewer LPPM penerbit Kelengkapan Waktu Output
jurnal
menentukan jenis publikasi Draftar Turan 1 hari Draf Publikasi
pengabdian  pada  item 1
luaran proposal pengabdian
menyeleksi  jenis luaran Draftar luran 1 hari Draf Publikasi
yang dijanjikan  pada > 2
proposal pengabdian
Jenis luaran yang sudah Naskah publikasi 7 hari Draf Publikasi
disetujui  harus tercapai
sesui dengan jadwal > 3
pengabdian
Luaran publikasi berupa Naskah publikasi 1 hari Bukti submit
jurnal ilmiah minimal harus ‘5,
jurnal nasional ber-ISSN,
menyusun naskah publikasi Naskah Publiaksi 1 hari Monitoring hasil
dengan format penulisan c submit
mengikuti gaya selingkung <
jurnal tempat publikasi
melakukan submit artikel ke 6 Revisi artikel 5 hari Upload revisi artikel
jurnal yang dituju publikasi
melakukan proses penilaian y 7 Revisi artikel 3 hari Monitoring hasil

awal terhadap artikel yang
sudah di submit

submit




merevisi artikel publikasi,

Upload revisi artikel

dan mengirimkan kembali publikasi
sampai  artikel  disetujui .

publis D

menyerahkan hasil publiasi Dokumentasi
ke LPPM untuk publikasi

didokumentasikan
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENYUSUNAN PROPOSAL PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT




Tujuan

1. Prosedur penyusunan proposal oleh dosen pelaksana.
2. Tahapan penyusunan proposal yang dilakukan oleh dosen
pelaksana.

3. Memperbaiki dan melengkapi Standar Operasional Prosedur
(SOP) sebelumnya.

Ruang
Lingkup

1. Tatacara dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh dosen
yang mengusulkan proposal pengabdian di Akper Pemkab
Ngawi.

2. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan penyusunan
proposal pengabdian oleh dosen pelaksana.

Definisi

Penyusunan proposal pengabdian merupakan langkah awal
yang harus dilakukan pelaksana sebelum memulai kegiatan
pelaksanaan.

Pelaksana

1. LPPM
2. Ketua UPM
3. Pudir III

Pengguna

Dosen

Prosedur

1. Dosen memilih dan menentukan topik kegiatan pengabdian
2. Laporan dikitik pada kertas ukuran A-4, penulisan
menggunakan Time New Roman font 12 spasi 1,5
3. Laporan dijilid rapi dengan sampul warna orange
4. Sistematika penulisan laporan meliputi:
a. HALAMAN SAMPUL
b. HALAMAN PENGESAHAN
c. DAFTAR ISI
d. BAB 1 PENDAHULUAN
Meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
pengabdian kepada masyarakat, manfaat pengabdian
kepada masyarakat, luaran
e. BAB 2 KONSEP TEORI
f. BAB 3 METODE PENGABDIAN
Meliputi: Desain pengabdian, lokasi dan waktu
pelaksanaan, analisis situasi, solusi yang ditawarkan,
uraian kegiatan, rencana kegiatan, rencana anggaran
g. DAFTAR PUSTAKA

Referensi

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi

Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi

e




Pihak yang terlibat Mutu Baku
Kegiatan Lembaga
Pelaksana Reviewer LPPM penerbit Kelengkapan Waktu Output
jurnal
Membuat standar Draftar penyususnan 1 hari Draf penyusunan
penyusunan proposal 1
pengamdian masyarakat.
Menentukan standart Draftar Iuran 1 hari Draf proposal
proposal pengabdian > 2
masyarakat
Menyusun proposal Naskah proposal 1 hari Draf Proposal
pengabdian masyarakat. |3
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur pelaporan
pengabdian, guna memberi panduan secara rinci tahapan dan
ketentuan tentang pelaporan pengabdian sesuai dengan

Pedoman
Ruang Lingkup Lingkup panduan ini mengatur tentang prosedur penyusunan
laporan hasil pengabdian mulai dari draf laporan hasil
pengabdian  hingga  pendokumentasian laporan  hasil
pengabdian ke LPPM
Definisi Pelaporan pengabdianmerupakankegiatan yang wajibdilakukan
oleh pengabdi sebagai wujud pertanggung jawaban terhadap
pengabdian yang telah dilaksanakan.
Pelaksana Pelaksana SOP pelaporan pengabdian kepada masyarakat
adalah :
1. Ka LPPM
2. Tim Penilai pengabdian kepada masyarakat
3. Tim pengabdian kepada masyarakat
Pengguna Pengguna SOP pelaporan pengabdian kepada masyarakat
adalah :
1. Dosen
2. Mahasiswa
Prosedur 1. Pelaksana menyerahkan laporan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang telah melalui monev pelaporan hasil
pengabdian kepada masyarakat
2. Laporan diketik pada kertas ukuran A-4, penulisan
menggunakan Time New Roman font 12 spasi 1,5
3. Laporan dijilid rapi dengan sampul warna hijau muda
4. Sistematika penulisan laporan meliputi:
a) HALAMAN SAMPUL
b) HALAMAN PENGESAHAN
c) ABSTRAK
d) DAFTAR ISI
e) BAB 1 PENDAHULUAN
Meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
pengabdian kepada masyarakat, manfaat pengabdian
kepada masyarakat
f) BAB 2 KONSEP TEORI
g) BAB 3 METODE PENGABDIAN
Meliputi: Desain pengabdian, lokasi dan waktu
pelaksanaan, analisis situasi, solusi yang ditawarkan,
uraian kegiatan, rencana kegiatan, rencana anggaran
h) BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
i) BAB 5 PENUTUP
Meliputi: kesimpulan dan saran
j) DAFTAR PUSTAKA
k) LAMPIRAN-LAMPIRAN
Meliputi: realisasi anggaran pengabdian, bukti-bukti
kwitansi, artikel publikasi
5. LPPM mendokunatasikan
Referensi 1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan




Nasional

. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

. Permendikbud No. 3 tahun 2020tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

. Statuta Akper Pemkab Ngawi

. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan Kt tout
Pelaksana LPPM Kelengkapan Waktu Outpu
Memilih dan menentukan topik kegiatan pengabdian Draft proposal 4 hari Draft proposal PKM
1 PKM
Membuat laporan sesuai dengan ketentuan v Draft proposal 3 minggu Proposal PKM
2 PKM
Mendokumentasikan Proposal 3 Proposal PKM 1 minggu Proposal PKM
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur pengajuan
proposal pengabdian ke LPPM yang akan dinilai oleh penilai
internal yang sesuai dengan kriteria penilaian

Ruang Lingkup

Ruang lingkup panduan ini mengatur prosedur pengajuan
proposal pengabdian ke LPPM yang akan dinilai oleh penilai
internal yang sesuai dengan kriteria penilaian

Definisi

Pengajuan proposal merupakan salah satu bagian dari proses
pengajuan proposal pengabdian yang selanjutnya akan
dilakukan seleksi proposal dengan tujuan untuk mendapatkan
dana pengabdian

Pelaksana

Pelaksana dalam prosedur seminar proposal adalah :
1. Ka LPPM
. Peserta Pelaksana

Pengguna

Dosen Akper Pemkab Ngawi
Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi

Prosedur

— N =0

. Dosen mengajukan proposal untuk pengabdian pada LPPM
dengan mengisi formulir F-2
2. LPPM merencanakan monev proposal dengan melibatkan
reviewer internal
3. Pelaksana menyerahkan kembali proposal yang sudah
direvisi pada saat monev kepada LPPM

Referensi

1.UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2.UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3.Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4.Permendikbud No. 3 tahun 2020tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi

13




Mutu

Kegiatan Pihak yang terlibat Baku
Dosen Kelengkapan Waktu Output

Mengajukan proposal Draft proposal 7 Proposal
pengamdian 1 hari
masyarakat
Merevisi n prposal v Dratf proposal 1 hari Proposal
pengabdian masyarakat 2
Menyerahkan kembali v Draft proposal 1 hari Proposal yang telah
proposal yang sudah 3 disetujui
direvisi

14
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Tujuan Prosedur ini mengatur tentang ketertiban dalam melakukan pengabdian,
mulai dari pengajuan proposal sampai pelaporan pengabdian ke LPPM
Ruang Dilingkungan Akper
Lingkup
Definisi Protokol pengabdian adalah urutan kerja kegiatan pengabdian yang
melibatkan dosen, mulai dari proses pengajuan proposal sampai dengan
pelaporan akhir proposal pengabdian ke LPPM
Pelaksana LPPM dan Ketua UPM
Pengguna Dosen pelaksana
Prosedur 1. Dosen mangajukan proposal pengabdian ke LPPM dengan mengisi
formulir F-2
2. LPPM mengadakan monev proposal untuk menyeleksi proposal
pengabdian dosen dengan melibatkan tim reviewer internal
3. Dosen melakukan revisi hasil dari monev
4. Dosen menyerahkan hasil revisi ke LPPM
5. Dosen menandatangani kontrak pengabdian dengan persetujuan
katua LPPM dan Ketua UPM
6. Dosen mendapatkan surat tugas untuk melakukan pengabdian
7. Dosen melaksananaakan pengabdian
8. LPPM mengadakan monev hasil pelaksanaan dari pengabdian
dosen dengan melibatkan tim reviewer internal
9. Dosen merevisi pelaporan pelaksanaan kegiatan
10. Dosen menyerahkan hasil dari kegiatan pengabdian ke LPPM
11. LPPM mendokumentasikan
Referensi 1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia
4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
5. Statuta Akper Pemkab Ngawi
6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi

16




Pihak yang terlibat Mutu Baku
Kegiatan
Dosen LPPM Kelengkapan Waku Output
mangajukan proposal Proposal 1 hari Draft proposal
pengabdian ke LPPM dengan 1
mengisi formulir F-2
mengadakan monev proposal Proposal 1 hari Draft proposal
untuk menyeleksi proposal
. 2

pengabdian dosen  dengan
melibatkan  tim  reviewer
internal
melakukan revisi hasil dari Revisi proposal 1 hari Draft revisi
monev 3
menyerahkan hasil revisi ke Hasil revisi proposal 1 hari Draft revisi proposal
LPPM 4
menandatangani kontrak Proposal akhir 1 hari Draft proposal akhir
pengabdian dengan persetujuan 5
katua LPPM dan Ketua UPM T
mendapatkan surat tugas untuk 6' Proposal dan surat tugas 1 hari Surat tugas
melakukan pengabdian

.
melaksananaakan pengabdian 7 Proposal, surat tugas, 1 hari Surat tugas

T rencana laporan kegiatan
mengadakan  monev  hasil ; Laporan kegiatan 3 hari Laporan kegiatan
pelaksanaan dari pengabdian

17




dosen dengan melibatkan tim
reviewer internal

merevisi pelaporan 4 Revisi laporan kegiatan 1 hari Laporan kegiatan
pelaksanaan kegiatan 9

menyerahkan hasil dari * Hasil revisi laporan 1 hari Revisi Laporan kegiatan
kegiatan pengabdian ke LPPM 10 kegiatan

Mendokumentasikan Laporan hasil laporan 1 hari Laporan akhir kegiatan

11

kegiatan
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian sebagai enumerator
pengabdian masyarakat

Ruang Lingkup

Prosedur ini berlaku mulai pelaksana mengajukan daftar keterlibatan
mahasiswa menerbitkan surat keterangan.

Definisi

Keterlibatan mahasiswa adalah keikutsertaan mahasiswa dalam
melakukan pengabdiansebagai enumerator pengabdianguna untuk
membantu melancarkan pengabdian masyarakat.

Pelaksana

LPPM
Pudir III
Ketua UPM

Pengguna

Dosen pelaksana
Pelaksana

Prosedur

=N =N =

Pengabdi mengajukan permohonan keterlibatan mahasiswa dalam
pengabdian ke LPPM.

LPPM membuat surattugasenumeratorpengabdian.

Pengesahan surat tugas enumerator oleh Ketua UPM
Menyerahkan surattugas enumeratorpengabdian ke LPPM.

LPPM memberikan sertifikat bagi mahasiswa yang terlibat
sebagai enumerator dalam pengabdian masyarakat

LPPM mendokumentasikan

kW

&

Referensi

1) UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2) UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3) Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4) Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5) Statuta Akper Pemkab Ngawi

6) Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan
Ket Kelengk kt tput
Pelaksana LPPM etua elengkapan Waktu Outpu
UPM
mengajukan  permohonan Surat permohonan 1 hari Proposal
keterlibatan mahasiswa pengabdian masyarakat
dalam  pengabdian ke 1
LPPM.
membuat surat tugas Surat tugas pengamdian 1 hari Surat keputusan, surat
enumerator pengabdian. 5 masyarakat tugas dan proposal
Pengesahan  surat  tugas > 3 Surat tugas pengamdian 1 hari Surat keputusan, surat
enumerator oleh Ketua UPM masyarakat tugas dan proposal
A 4
Menyerahkan surat tugas 4 Surat tugas pengamdian 1 hari Surat keputusan, surat
enumeratorpengabdian ke masyarakat tugas dan proposal
LPPM
memberikan sertifikat bagi Sertifikat mahasiswa 1 hari Surat keputusan sertifikat
mahasiswa yang terlibat > mahasiswa
sebagai enumerator dalam
pengabdian masyarakat
mendokumentasikan 6
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Tujuan

Prosedur ini bertujuan untuk menberikan penilaian dan atau seleksi
terhadap proposal pengabdian yang mencakup penerimaan proposal oleh
LPPM, penilaian dari reviewer dan untuk pengarsipan proposal yang
lolos seleksi

Ruang
Lingkup

Institusi Akper Pemkab Ngawi

Definisi

Monev Proposal pengabdian merupakan salah satu bagian dari proses
seleksi pengajuan proposal yang diajukan, dengan tujuan untuk
menyempurnakan proposal pengabdian. Monev Proposal pengabdiann ini
melibatkan reviewer internal

Pelaksana

LPPM

Pengguna

Dosen dan mahasiswa.

Prosedur

1. Pengabdi menyerahkan proposal ke LPPM

2. LPPM mengidentifikasi proposal yang masuk untuk dilakukan
evaluasi dan membutuhkan klarifikasi lebih lanjut

3. LPPM menyusun jadwal monev proposal dan menyampaikan
undangan pada pelaksana dan reviwer

4. LPPM membuatkan surat tugas reviewer yang ditandatangani Ketua

UPM

LPPM menyampaikan undangan pada pengabdi dan reviwer

LPPM melaksanakan monev proposal

7. Pengabdi melakukan pemaparan proposal pengabdian kepada

masyarakat

Reviewer melakukan klarifikasi dan penilaian proposal

9. Jika hasil klarifikasi dan penilaian diperlukan perbaikan proposal,
maka dikembalikan ke pelaksana. Jika tidak diperlukan perbaikan
maka proses berlanjut.

10. Pengabdi melakukan revisi proposal pengabdian

11. Pengabdi menyerahkan hasil revisi proposal ke LPPM

12. LPPM mengarsipkan

SN

*®

Referensi

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi

4. Permendikbud No.3 tahun 2020

5. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Kegiatan

Pihak yang terlibat

Mutu Baku

Pelaksana

Reviewer

LPPM

Kelengkapan

Waktu

Output

Menyerahkan proposal
ke LPPM

Dratf Proposal

5 hari

Draft Proposal

Mengidentifikasi
proposal yang masuk
untuk dilakukan evaluasi
dan membutuhkan
klarifikasi lebih lanjut

A 4

Draft Proposal

1 hari

Rekapitulasi proposal yang masuk

Menyusun jadwal
monev  proposal dan
menyampaikan

undangan pada reviwer

LPPM membuatkan|
surat tugas reviewer
yang
ditandatangani
UPM

Ketua

Rancangan jadwal monev

1 hari

Jadwal monev

Surat tugas pengabdian
masyarakat

1 hari

Surat keputusan, surat tugas dan proposal

LPPM  menyampaikan
undangan pada reviwer

Surat undangan

1 hari

Draft proposal dan undangan

Melaksanakan
proposal

monev

Pemaparan proposal

1 hari

Monev
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Melakukan pemaparan Pemaparan proposal 1 hari Draft proposal dan monev
proposal pengabdian

masyarakat 7 ~

Melakukan  klarifikasi Draft proposal 1 hari Revisi proposal
dan penilaian proposal

Jika hasil Draft proposal 5 hari Revisi proposal
klarifikasi dan

penilaian

diperlukan

perbaikanproposal,

maka I

dikembalikan. Jika

tidak  diperlukan

perbaikan  maka

proses berlanjut.

Melakukan revisi v Draft proposal 2 hari Revisi proposal
proposal penelitianmn 10

Menyerahkan hasil v Hasil revisiam proposal 1 hari Hasil revisi prooposal
revisi  proposal ke 11

LPPM 7

Mengarsipkan Hasil akhir proposal 1 hari Dokumentasi

12
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur pelaksanaa kegiatan
pemantauan monitoring dan evaluasi pengabdian masyarakat

Ruang Lingkup

Lingkup panduan ini dimaksudkan sebagai rujukan bagi
pelaksana dan tim pemantau atau petugas monev dalam
menjalankan tugas monitorin dan evaluasi kegiatan pengabdian
masyarakat di LPPM.

Definisi

Monitoring adalah kegiatan pemantauan atau pengamatan yang
berlangsung selama kegiatan berjalan untuk memastikan dan
mengendalikan  keserasian pelaksanaan program dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Monitoring pengabdian
adalah kegiatan pemantuan terhadap kegiatan
pengabdianpelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.  Evaluasi adalah upaya menilai kualitas
pengabdiandan  hasilhasilnya  secara  berkala  dengan
menggunakan pendekatan tepat. Evaluasi pengabdian berarti
upaya  menggali  informasi  terhadap  proses  dan
pengabdianmenilai ~ kualitasnya ~ dengan = menggunakan
pendekatan yang tepat.

Pelaksana

Pelaksana pada kegiatan Monev pengabdian yaitu
1. Ka LPPM
2. Tim Pelaksana

Pengguna

1. Dosen Akper Pemkab Ngawi
2. Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi

Prosedur

1. LPPM Membuat dan mensosialisasikan jadual monev
internal pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

2. LPPM Menunjuk tim reviewer monev internal pelaksanaan,
dan membuatkan surat Tugas yang di tandatangani Ketua
UPM.

3. Pengabdi mendaftarkan diri mengikuti monev dan
menyerahkan hasil laporan pengabdian ke LPPM

4. LPPM menyampaikan undangan pada pengabdi dan reviwer

5. LPPM melaksanakan monev hasil pelaksanaan pengabdian

masyarakat

LPPM membuat berita acara monev pelaksanaan

7. Pengabdi melakukan pemaparan laporan hasil

pelaksanaanpengabdian masyarakat

Reviewer melakukan klarifikasi dan penilaian laporan

9. lJika hasil klarifikasi dan penilaian diperlukan perbaikan,
maka dikembalikan ke pengabdi. Jika tidak diperlukan
perbaikan maka proses berlanjut.

10.Pengabdi melakukan revisi laporan hasil
pelaksanaankegiatan pengabdian masyarakat

11.Pengabdi menyerahkan hasil revisi laporan ke LPPM

12.LPPM mengarsipkan

9\

*®

Referensi

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi

Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi

e
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan
Pelaksana | Reviewer LPPM Kelengkapan Waktu Output
Menyerahkan proposal ke Dratf Proposal 5 hari Draft Proposal
LPPM
1

Mengidentifikasi  proposal Draft Proposal 1 hari Rekapitulasi proposal
yang masuk untuk dilakukan yang masuk
evaluasi dan membutuhkan » 2
klarifikasi lebih lanjut

v
Menyusun jadwal monev 3 Rancangan jadwal monev 1 hari Jadwal monev
proposal dan menyampaikan
undangan pada reviwer

A 4
LPPM m;mbuatkan surat 4 Surat tugas pengabdian 1 hari Surat keputusan, surat
tugas reviewer yang masyarakat tugas dan proposal
ditandatangani Ketua UPM
LPPM menyampaikan \ Surat undangan 1 hari Draft proposal dan
undangan pada reviwer 5 undangan
Melaksanakan monev Pemaparan proposal 1 hari Monev
proposal 6
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Melakukan pemaparan
proposal pengabdian
masyarakat

A

Pemaparan proposal

1 hari

Draft proposal dan monev

Melakukan klarifikasi dan
penilaian proposal

Draft proposal

1 hari

Revisi proposal

Jika hasil klarifikasi
dan penilaian
diperlukan perbaikan
proposal, maka
dikembalikan. Jika
tidak diperlukan
perbaikan maka proses
berlanjut.

A

Draft proposal

5 hari

Revisi proposal

Melakukan revisi proposal
penelitian

10

Draft proposal

2 hari

Revisi proposal

Menyerahkan hasil revisi
proposal ke LPPM

Hasil revisiam proposal

1 hari

Hasil revisi prooposal

Mengarsipkan

12

Hasil akhir proposal

1 hari

Dokumentasi
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Tujuan

a. Menyediakan prosedur baku mengenai Pengendalian , pelaksanaan,
evaluasi pelaksanaan, Pengendalian , dan peningkatan standar
penilaian penelitian, yang dapat diakses oleh para pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung-jawabnya.

b. Mempermudah dan memperlancar komunikasi internal maupun
eksternal sehingga terdapat kejelasan dalam hal tanggung-jawab dan
kewajiban setiap pihak.

c. Mendorong terbentuknya budaya mutu untuk menghasilkan
peningkatan mutu berkelanjutan.

Ruang
Lingkup

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Ngawi.

Definisi

a. Standar pelaksana merupakan kriteria minimal kemampuan Pengabdi
untuk melaksanakan penelitian.

b. Pengabdi wajib memiliki kemampuan tingkat penguasaan metodologi
penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian,
serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Pelaksana

a. Ketua UPM
b. Pudir III
c. LPPM

Pengguna

Dosen

Prosedur

Standar Pelaksana merupakan kriteria minimal kemampuan Pengabdi
untuk melaksanakan penelitian yang wajib memiliki kemampuan tingkat
penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan,
objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman
penelitian. Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan: kualifikasi
akademik; dan hasil penelitian. menentukan kewenangan melaksanakan
penelitian.
Isi Standar Pelaksana meliputi:
1. Penelitian hibah internal
a. Pengabdi dosen tetap Akper Pemkab Ngawi
b. Penelitian dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok
c. Dalam tahun yang sama, tim Pengabdi diperbolehkan
mengusulkan dua proposal penelitian satu sebagai ketua dan satu
sebagai anggota
d. Tim Pengabdi maksimal berjumlah 2 orang (lorang ketua dan 1
anggota)
e. Ketua Pengabdi tidak sedang menjadi ketua Pengabdi pada
penelitian lain yang dibiayai oleh Kementerian Kesehatan
f. Kemampuan Pengabdi wajib memiliki penguasaan metodologi
penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian,
serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.
g. Dosen Pengabdi mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang
meliputi:
1) memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific
research) secara obyektif, logis dan sistematis
2) memenuhi profesionalisme Pengabdi dan, dilakukan dengan
berpedoman pada etika penelitian yang sudah disepakati dan
berlaku, termasuk didalamnya etika perilaku penelitian
h. Kegiatan Penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan proposal
penelitian yang telah di setujui. Apabila terjadi perubahan dalam
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1.

pelaksanaan penelitian seperti penggantian ketua atau anggota
tim, perubahan dalam penarikan sampel (sampling), lokasi, dan

jangka waktu dll harus sepengetahuan LPPM terlebih dahulu.

Semua dosen Pengabdi harus melaksanakan kegiatan penelitian
sesuai kalender yang telah ditetapkan dalam usulan penelitian

2. Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi

a.

Pengabdi dosen tetap Akper Pemkab Ngawi yang mempunyai
NIDN

b. Pengabdi mempunyai bidang keilmuan dan minat yang sama

h.

a.

b.

Tim Pengabdi maksimal berjumlah 2-3 orang (1 orang ketua dan

2 anggota)

Dalam tahun yang sama, tim Pengabdi boleh mengusulkan dua

proposal penelitian sebagai ketua dan satu proposal sebagai

anggota

Ketua Pengabdi tidak sedang menjadi ketua Pengabdi pada

penelitian lain yang dibiayai oleh institusi lain

Pengabdi wajib memiliki kemampuan metodologi penelitian yang

sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat

kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Dosen Pengabdi mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang

meliputi:

1) memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific
research) secara obyektif, logis dan sistematis

2) memenuhi profesionalisme Pengabdi dan, dilakukan dengan
berpedoman pada etika penelitian yang sudah disepakati dan
berlaku, termasuk didalamnya etika perilaku penelitian.

Semua dosen Pengabdi harus melaksanakan kegiatan penelitian

sesuai kalender yang telah ditetapkan dalam usulan penelitian

Penelitian Hibah Bersaing

Pengabdi adalah dosen tetap yayasan, dan mempunyai NIDN, dan
terdaftar di SINTA

Jumlah Tim Pengabdi, ketentuan penulisan dan pengajuan
proposal serta ketentuan penelitian lainnya mengikuti aturan
kemeristekdikti

4. Penelitian Mandiri Dosen

a.
b.

C.

d.

Pengabdi dosen tetap Akper Pemkab Ngawi

Penelitian dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok

Tim penelitian maksimal berjumlah dua orang (1 sebagai ketua

dan 1 orang sebagai anggota)

Dalam tahun yang sama, tim Pengabdi diperbolehkan

mengusulkan dua proposal penelitian 1 sebagai ketua dan 1

sebagai anggota

Setiap dosen dapat terlibat dalam kegiatan penelitian minimal

satu kali setiap semester, maksimal 2 judul dalam satu tahun (1

sebagai ketua dan 1 sebagai anggota)

Pengabdi memenubhi asas kepatutan terhadap kinerja dosen

Pengabdi wajib memiliki penguasaan metodologi penelitian yang

sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat

kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Dosen Pengabdi mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang

meliputi:

1) memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific
research) secara obyektif, logis dan sistematis

2) memenuhi profesionalisme Pengabdi dan, dilakukan dengan
berpedoman pada etika penelitian yang sudah disepakati dan
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1.

j.

berlaku, termasuk didalamnya etika perilaku penelitian.
Kegiatan Penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan proposal
penelitian yang telah disetujui. Apabila terjadi perubahan dalam
pelaksanaan penelitian seperti penggantian ketua atau anggota
tim, perubahan dalam penarikan sampel (sampling), lokasi, dan
jangka waktu dll harus sepengetahuan LPPM terlebih dahulu.
Semua dosen Pengabdi harus melaksanakan kegiatan penelitian

sesuai kalender yang telah ditetapkan dalam usulan penelitian

Referensi

. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia

. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi
Statuta Akper Pemkab Ngawi

. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Tujuan Penggunaan sarana dan prasarana yang disediakan institusi Akademi
Keperawatan Pemkab Ngawi untuk memfasilitasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Ruang Ruang lingkup SOP sarana dan prasarana yaitu meliputi saran dan

Lingkup prasarana yang disediakan Akademi Keperawatan Pemkab Ngawi
untuk memfasilitasi kegiatan penelitian.

Definisi Sarana dan Prasarana pengabdian kepada masyarakat adalah sarana
dan prasarana yang disediakan oleh Akper Pemkab Ngawi untuk
membantu dosen melakukan pengabdian kepada masyarakat,
meliputi: ruang kelembagaan penelitian (LPPM), laboratorium,
Sarana teknologi informasi, atau sarana lainnya sesuai dengan
kebutuhan pengabdian kepada masyarakat

Pelaksana 1. Ketua LPPM

2. Wakil Ketua UPM
3. Dosen pelaksana pengabdian kepada masyarakat
Pengguna 1. Dosen Akper Pemkab Ngawi
2. Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi
Prosedur 1. Ketua LP2M membuat usulan sarana prasarana pengabdian
kepada masyarakat didasarkan Rencana Induk Penelitian Akper
Akper Pemkab Ngawi
2. Wakil Ketua UPM 2 bidang Administrasi mempersiapkan sarana
dan prasarana yang digunakan dosen dalam membuat usulan,
proses dan pembuatan laporan pengabdian kepada masyarakat
untuk semua dosen di Akper Pemkab Ngawi
3. Dosen mendapatkan sarana dan prasarana dalam
melakukan pengabdian kepada masyarakat
Referensi 1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.§ Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan Ko LPPM Wakil Ketua Dosen Kelengkapan Waktu Output
UPM 2
membuat usulan Draft proposal 2 hari Proposal
sarana prasarana
pengabdian kepada
masyarakat 1
didasarkan Rencana
Induk Penelitian
Akper Akper
Pemkab Ngawi
mempersiapkan Dratf proposal, surat 2 hari Proposal dan surat ijin
sarana dan prasarana v keterangan ijin pengabdian pengabdian masyarakat
yang digunakan 2 masyarakat, sarana dan
dosen dalam prasarana yang dibutuhkan
membuat usulan,
proses dan
pembuatan  laporan
pengabdian kepada
masyarakat ~ untuk
semua dosen di
Akper Pemkab
Ngawi
mendapatkan sarana Sarana dan prasarana 2 hari Surat keterangan ijin sarana
dan prasaran dalam pengabdian masyarakat prasarana
melakukan ‘ 3
pengabdian kepada
masyarakat
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur penyusunan
rencana induk pengabdian kepada masyarakat

Ruang
Lingkup

Prosedur ini mengatur tentang penyusunan rip pengabdian kepada
masyarakat oleh LPPM

Definisi

Rencana Induk Penelitian (RIP) ini merupakan penjabaran dari
Kebijakan Umum Akper Pemkab Ngawi yang disusun untuk
memberikan acuan tentang rencana pengembangan penelitian bagi
Civitas akademi Akper Pemkab Ngawi

Pelaksana

Ketua UPM, LPPM

Pengguna

Dosen pelaksana dan mahasiswa Akper Pemkab Ngawi

Prosedur

1. LPPM harus membentuk tim penyusunan RIP pengabdian yang
di sahkan melalui SK Ketua UPM

2. Penyusunan RIP pengabdian mengacu pada RIP institusi

3. Penyusunan RIP pengabdian melibatkan semua anggota LPPM,
unsur pimpinan (pudir III) dan dosen

4. RIP pengabdian harus memuat gambaran pelaksanaan kegiatan

pengabdian dalam lima tahun mendatang berdasarkan dari RIP

institusi

Konsep RIP yang tersusun oleh timdidiskusikan secara internal

Ketua tim mengkonsulkan konsep ke Ketua UPM

7. RIP pengabdian harus disahkan oleh Ketua UPM dan disetujui
oleh ketua LPPM

8. RIP pengabdian harus disosialisasikan pada seluruh civias
akademik Akper Pemkab Ngawi

SN

Referensi

—

UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia
4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi
5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

[98)
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan
LPPM Ketua UPM Kelengkapan Waktu Output

membentuk tim penyusunan Daftar nama tim penyusun 1 hari Surat keterangan Ketua
RIP pengabdian yang di 1 UPM
sahkan melalui SK Ketua

UPM v

Menyusun RIP 2 Proposal dan konsep RIP 1 hari Draft proposal RIP

y

mengkonsulkan konsep ke 3 Proposal dan konsep RIP 1 hari Draft proposal RIP
Ketua UPM
pengesahan oleh Ketua UPM » 4 Draft proposal RIP, surat 1 hari Surat keterangan
dan persetujuan oleh ketua keterangan persetujuan persetujuan
LPPM

Sosialisasi RIP > e Hasil RIP 1 hari Surat keterangan

persetujuan
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Tujuan

Untuk mewujudkan visi dan misi dengan membuat program
jangka panjang 5 tahun

Ruang
Lingkup

SOP ini meliputi:
Ruang Lingkup Renstra Prodi keperawatan meliputi kegiatan
Tridarma Perguruan Tinggi ditingkat Akper Pemkab Ngawi

Definisi

Renstra adalah Rencana Strategis yang berisi tahapan capaian dan
dibuat sebagai perwujudan Visi dan Misi Akper Pemkab Ngawi
dalam jangka waktu tertentu.

Pelaksana

1. Pudir III
2. LPPM

Pengguna

1. Dosen
2. Mahasiswa

Prosedur

1. LPPM harus membentuk Tim Penyusun Renstra pengabdian
masyarakat

2. Pengendalian Tim Penyusun Renstra pengabdianharus di
sahkan melalui SK Ketua UPM

3. Tim penyusun renstra pengabdian harus membuat konsep
dengan mengacu Renstra sebelumnya,

4. Penyusunan Renstra harus diawali dengan evaluasi diri untuk
melihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT
analysis) yang kemudian digunakan dalam menyusun isu
strategis.

5. Konsep yang disusun Tim Renstra LPPM didiskusikan secara
internal

6. Ketua Tim Penyusun Renstra kemudian mengkonsultasikan
kepada Ketua UPM mengenai hasil kegiatan. Apabila telah
diperoleh kesepakatan, maka konsep tersebut disosialisasikan ke
semua dosen, staf kependidikan, mahasiswa, dan stakeholder
untuk memperoleh masukan.

7. Penyempurnaan konsep Renstra LPPM kemudian diserahkan
pada rapat pleno jurusan.

8. Apabila konsep telah memperoleh kesepakatan maka
selanjutnya disahkan menjadi Renstra LPPM dalam rapat pleno

9. Prodi melakukan penyempurnaan Sistem Penyusunan dan
Pelaksanaan Renstra pengabdian secara berkelanjutan.

Referensi

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. RIP Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
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Pihak yang terlibat Mutu Baku
Kegiatan -
Tim LPPM Ketua UPM Prodi Kelengkapan Waktu Output
penyusun
membentuk  Tim Penyusun Renstra Susunan tim pengabdian 1 hari Daftar sususan tim
pengabdian masyarakat 1 masyarakat
Pengendalian ~ Tim Penyusun Renstra Surat keputusan 1 hari Daftar nama tim
pengabdianharus di sahkan melalui SK Pengendalian tim pengabdian
Ketua UPM 2 pengabdian masyarakat masyarakat
membuat konsep dengan mengacu Proposal konsep 2 hari Surat keputudsn
Renstra sebelumnya, 3 Pengendalian tim
< pengmdian masyarakt
evaluasi diri untuk melihat kekuatan, Draf proposal 1 hari Hasil evaluasi
kelemahan, peluang, dan ancaman 4
(SWOT  analysis) yang  kemudian N
digunakan dalam menyusun isu strategis.
Konsep yang disusun Tim Renstra LPPM s Hasil evaluasi berupa 2 hsri Hasil konsep
didiskusikan secara internal rancangan konsep yang
telah disusun
mengkonsultasikan kepada Ketua UPM Drfat proposal 1 hsri Surat keputusan
mengenai hasil kegiatan. Apabila telah 6 kesepakatan dsari
diperoleh kesepakatan, maka konsep direktuur
tersebut disosialisasikan ke semua dosen,
staf  kependidikan, mahasiswa, dan
stakeholder untuk memperoleh masukan.
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Penyempurnaan konsep Renstra LPPM Draft proposal 1 hari Hasil proposal dan
kemudian diserahkan pada rapat pleno konsep abru
jurusan.

Apabila  konsep telah  memperoleh Surat keterangan 2 hsri Surat keterangan
kesepakatan maka selanjutnya disahkan . persetujuan, proposal pengesahan
menjadi Renstra LPPM dalam rapat pleno h yang sudah paten

penyempurnaan Sistem Penyusunan dan Proposal akhir, surat 1 hari Hasil akhir

Pelaksanaan Renstra pengabdian secara
berkelanjutan.

A

persetujuan
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Tujuan

Prosedur ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam kegiatan
pembuatan nota kesepahaman (MOU) antara akper pemkab ngawi
dengan lembaga/ institusi lain

Ruang Lingkup

Kerjasama meliputi kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi yaitu, penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Definisi

Nota kesepahaman (MOU) adalah kesepakatan bersama antara
Akper Pemkab Ngawi dengan Perguruan Tinggi/ Institusi/
Lembaga/ Perusahaan/ Departemen, baik di tingkat nasional
maupun internasional, dalam bentuk kesepakatan bersama, Nota
Kesepahaman atau Memorandum Of Understanding (MoU) yang
ditandatangani oleh dua belah pihak yang terlibat dalam kegiatan
kerjasama tersebut dengan prinsip kesetaraan, saling
menghormati, saling menguntungkan dan bermanfaat untuk
meningkatkan Tri Darma Perguruan Tinggi

Pelaksana

Ketua UPM Akper pemkab ngawi
Kepala LPPM

Dosen

Mahasiswa

Pengguna

Akper Pemkab Ngawi
Dosen Akper Pemkab Ngawi
Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi

Rl S

Prosedur

—

LPPM berinisiatif untuk melakukan kerjasama dengan pihak

lain atau menerima surat penawaran kerjasama dari pihak

lain

2. LPPM berkoordinasi melalui rapat pimpinan serta
menyampaikan surat permohonan izinpersetujuan kerjasama
dibidang penelitian dan pengabdian masyarakat kepada
Ketua UPM beserta pudir 111

3. Pudir III menyampaikan surat ijin persetujuan kepada LPPM
untuk melaksanakan kegiatan kerkjasama di bidang
penelitian dan pengabdian masyarakat

4. LPPM bersama pihak lain membuat draf surat perjanjian

kerjasama

LPPM merevisi draf surat perjanjian kerjasama

6. LPPM berkoordinasi dengan fihak lain untuk membuat surat
perjanjian kerjasama yang bersifat final dan melaksanakan
kegiatan kerjasama

7. LPPM melaporkan kegiatan kerjasama dengan pihak lain

kepada pudir I1I dan diteruskan ke Ketua UPM

e

Referensi

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat

Kegiatan LPPM PUDIR 111 Kelengkapan Waktu Output
melakukan kerjasama dengan Proposal dan surat 1 hari surat keputusan kerja sama
pihak lain atau menerima surat 1 keterangan melakukan dengan pihak lain
penawaran kerjasama dari pihak kerja sama
lain
berkoordinasi melalui rapat Surat permohonan izin 1 hari Surai izin kerjasama
pimpinan serta menyampaikan persetujuan
surat permohonan izinpersetujuan A/
kerjasama dibidang penelitian dan 2
pengabdian masyarakat kepada
Ketua UPM beserta pudir 111
menyampaikan surat ijin Surat izin kerjasama dan 1 hari Surat keterangan perizinan
persetujuan kepada LPPM untuk proposal penagbdian msyarakat
melaksanakan kegiatan > 3
kerkjasama di bidang penelitian
dan pengabdian masyarakat
membuat draf surat perjanjian 4 Drsaf susunan perjanjian 1 hari Draft perjanjian bersama
kerjasama
membuat surat perjanjian 5 Surat perjanjian kerjasama 1 hari Draft perjanjian bersama
kerjasama yang bersifat final dan
melaksanakan kegiatan kerjasama {
melaporkan kegiatan kerjasama 6 Laporan kegiatan 1 hari Hasil kegiatan
dengan pihak lain kepada pudir
I1T dan diteruskan ke Ketua UPM
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Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur pendanaan
pengabdian masyarakat mulai dari pengajuan pendanaan hingga
pencairan dana pengabdian masyarakat

Ruang
Lingkup

Ligkup panduan ini mengatur tentang prosedur pendanaan pengabdian
masyarakat mulai dari pengajuan pendanaan hingga pencairan dana
pengabdian masyarakat

Definisi

pendanaan pengabdian yaitu proses pengajuan pendanaan kegiatan
pengabdian masyarakat dosen hingga proses pencairan dana pengabdian

Pelaksana

LPPM, Ketua UPM, sub bagian keuangan,

Pengguna

Dosen

Prosedur

1. LPPM memeriksa semua kelengkapan pengajuan pendanaan proposal
pengabdian yang lolos seleksi monev, untuk selanjutnya diajukan ke
sub bidang keuangan, besarnya dana sesuai yang disetujui pada saat
monev

2. Sub bidang keuangan mencairkan dana pengabdian kepada LPPM
sesuai anggaran di setiap semester pertahun, yang didokumentasikan
dalam kwitansi penerimaan dana dari AKPER ke LPPM;

3. LPPM melakukan penandatanganan kontrak pengabdian dengan
dosen

4. LPPM membuat surat tugas pengabdian masyarakat untuk dosen

5. LPPM memproses pencairan dana pengabdian pada pengabdi
sebanyak 2 termen, yaitu 70% dari total anggaran yang disetujui dan
diserahkan setelah penandatanganan kontak pengabdian, dan 30 %
anggaran diserahkan setelah monev pelaksanaan.

6. Dosen melaporkan realisasi penggunaan dana pengabdian
berdasarkan alokasi dana yang disetujui saat monev dengan
menggunakan kwitansi pembelanjaan asli dan melampirkannya pada
laporan hasil akhir pengabdian kepada LPPM

7. LPPM membuat rekapitulasi penggunaan dana pengabdian secara
berkala setiap semesternya.

8. LPPM mengembalikan dana sisa anggaran pengabdian yang tidak
terserap kepada sub bidang keuangan, menggunakan bukti kwitansi
pengembalian dana dari LPPM kepada AKPER

9. LPPM mendokumentasikan

Referensi

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Presiden No.8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia

4. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

5. Statuta Akper Pemkab Ngawi

6. Panduan PkM Akper Pemkab Ngawi
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Mutu Baku

Pihak yang terlibat
Kegiatan
Pengabdi LPPM Sub bid Kelengkapan Waktu Output
keuangan

memeriksa semua kelengkapan Proposal pengabdian, 3 hari Proposal pengabdian,
pengajuan pendanaan proposal anggaran dana surat keputusan
pengabdian yang lolos seleksi monev, monev pencairan dana
untuk selanjutnya diajukan ke sub 1 1
bidang keuangan, besarnya dana sesuai
yang disetujui pada saat monev
mencairkan dana pengabdian kepada Proposal pengabdian, 1 hari Bukti pencairan dana
LPPM sesuai anggaran di setiap surat keputusan
semester pertahun, yang N pencairan dana
didokumentasikan  dalam  kwitansi 2 e 2
penerimaan dana dari AKPER ke
LPPM;
melakukan penandatanganan kontrak Surat persetujuan 1 hari Bukti sah kontrak
pengabdian dengan dosen v kontrak pengabdian pengabdian

3 masyarakat masyarakat
membuat surat tugas pengabdian v Draft surat tugas 1 hari Surat keputusan tugas
masyarakat untuk dosen 4 pengabdian pengabdian

masyarakat masyarakat

memproses pencairan dana pengabdian v Surat keputusan 2 hari Bukti pencairan
pada pengabdi sebanyak 2 termen, kontrak pengabdian anggaran dana
yaitu 70% dari total anggaran yang 5 masyarakat
disetujui  dan diserahkan setelah
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penandatanganan kontak pengabdian,
dan 30 % anggaran diserahkan setelah
monev pelaksanaan.

melaporkan realisasi penggunaan dana Laporan hasil akhir 1 hari Laporan dana anggran
pengabdian berdasarkan alokasi dana pengabdian pengabdian
yang disetujui saat monev dengan 7 masyarakat dan masyarakat
menggunakan kwitansi pembelanjaan " Kwitansi
asli dan melampirkannya pada laporan )
hasil akhir pengabdian kepada LPPM l pembelanjaan
membuat rekapitulasi penggunaan dana Laporan anggaran 1 hari Laporan rekapitulasi
pengabdian  secara  berkala  setiap 8 dana pengabdian dana pengabdian
semesternya. masyarakat per masyarakat
semester, bukti
penggunaan dana
anggaran

mengembalikan dana sisa anggaran Bukti kwitansi 1 hari Laporan rekapitulasi
pengabdian yang tidak terserap kepada penggunaan dana dana akhir
sub bidang keuangan, menggunakan 3
bukti kwitansi pengembalian dana dari i
LPPM kepada AKPER
LPPM mendokumentasikan Laporan akhir 1 hari Laporan akhir, bukti

10 pengabdian lampiran dana, bukti

masyarakat foto dan video
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